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ABSTRAK

KARMUIJI. Pengamalan Agama Islam di Lingkungan Kaum Mualaf (Studi
Kasus di Sorowajan). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2005.

Penelitian ini bertyjuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis tentang Pengamalan Agama Islam di lingkungan kaum mualaf di Dusun
Sorowajan, yang meliputi usaha mereka dalam memperoleh Pendidikan Agama
Islam, Pengamalan Agama Islam mereka serta hasil dari Pengamalan Agama
Islam mereka dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini diharapkan akan
dapat dipergunakan untuk menyempurnakan penerapan Pendidikan Agama Islam
bagi kaum mualaf dalam rangka menjadi muslim sejati.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil lokasi di
Sorowajan, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan analisis deskriptif. dengan menggunakan tiga langkah yang
meliputi: reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Sedangkan pemeriksaan
keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kehidupan kaum mualaf di
Dusun Sorowajan di awal-awal mereka masuk Islam, ada yang mendapatkan
dukungan dan motivasi dari orang-orang terdekatnya walaupun berlainan agama.
Namun ada juga yang tidak mendapatkan dukungan dan motivasi, sehingga dalam
rangka mengamalkan ajaran Agama Islam kadang-kadang dirasakan kurang
mantap. (2) Pengamalan Agama Islam di lingkungan kaum mualaf berjalan
sendiri-sendiri karena belum adanya lembaga yang menangani pengajian khusus
kaum mualaf . Setiap mualaf mempunyai cara dan usaha yang berbeda-beda untuk
memperoleh Pendidikan Agama Islam, hal ini dikarenakan kurang mendapatkan
pembinaan dan pengalaman agama, baik itu dari lembaga masjid yang menjadi
tempat pengislaman mereka maupun dari masyarakat sekitamya, sehingga
berpengaruh terhadap hasil Pengamalan Agama Islam bagi mereka. (3) Dari
Pengamalan Agama Islam di lingkungan kaum mualaf dapat diketahui bahwa
pengatahuan keagamaan Islam dan juga keimanan mereka mengalami
peningkatan, hal ini bisa dilihat pada pengamalan dalam kehidupan sehari-hari
para mualaf yang sudah melaksanakan kewajiban umat Islam yang meliputi
sholat, puasa, zakat dan amar ma’ruf nahi mungkar. Selain itu Pengamalan Agama
Islam di lingkungan kaum mualaf mempunyai dampak yang sangat positif
terhadap din mereka, yaitu mereka lebih mempunyai perhatian terhadap
pendidikan agama anaknya dan akan selalu memegang teguh agama yang
diyakininya iui bahkan sampai pada anak turunnya serta sosial kemasyarakatan
mereka semakin meningkat.
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BABI
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang Masalah

Fenomena masuknya orang non Islam ke dalam agama Islam sudah tidak
asing lagi, diperkirakan jumlahnya dari tahun ke tahun mengalami peningkatan.
Namun untuk mengetahui berapa jumlah yang pasti memang sangat sulit karena
selama ini tidak adanya lembaga resmi yang pro aktif dalam mendata jumlah
mualaf. Dari adanya peningkatan tersebut tentunya diperlukan pembinaan dan
penanganan yang serius sehingga para mualaf merasa cocok dan senang memeluk
agama Islam.

Namun gersoalan pindah agama tidak hanya sebatas menemukan agama
baru kemudian merasa cocok dan pas dengan agama barunya itu, akan tetapi ada
berbagai persoalan mendasar apabila seseorang telah berpindah agama yaitu
sebuah konsekuensi bahwa orang tersebut dituntut untuk menjalankan ajaran yang
terkandung dalam agama barunya itu. Ketika seseorang telz;h menyatakan masuk
Islam maka ia harus membaktikan diri menurut aturan-aturan Islam dan
menjalankan semua syariat yang terdapat dalam agama Islam.

Mualaf sebagai orang yang baru meyakini Islam sebagai kebenaran, tentu
saja banyak mempunyai permasalahan yang sangat berat. Tak jarang mereka
mengalami pengucilan, bahkan mengalami pengusiran oleh pihak keluarga dan
lingkungannya yang tidak senang orang dekatnya masuk Islam. Untuk

menghindari hal tersebut, para mualaf terkadang harus menyembunyikan ke-



islaman mereka serta menarik diri dari lingkungan dan pergaulan. Oleh karena itu
mereka yang baru masuk Islam membutuhkan teman yang memberikan dukungan
moril dan perlindungan dari ancaman orang-orang yang tidak menyukainya, serta
bantuan untuk menggali dan mamahami serta melaksanakan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Untuk melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam tentunya ada sarana yang
harus ditempuh untuk menuju ke sana. Salah satunya adalah melalui jalur
Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam di sini mempunyai peran
yang sangat penting sekali dalam mengarahkan dan membimbing mualaf dalam
menggali dan mendalami ajaran agama Islam. Pentingnya Pendidikan Agama
Islam bagi mualaf adalah agar mereka lebih memahami ajaran agama Islam yang
dianutnya, sehingga mereka nantinya diharapkan menjadi muslim yang sejati
yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta dapat menjalankan
kewajibannya sesuai dengan tuntutan Islam.

Untuk memperoleh Pendidikan Agama Islam banyak sekali cara yang dapat
dilakukan oleh mualaf, mulai dari mengikuti pengajian-pengajian, membaca
buku-buku agama Islam, mendengarkan ceramah-ceramah agama, mengikuti
kegiatan yang ada pada lembaga-lembaga yang menangani pembinaan mualaf,
mendengarkan siaran-siaran radio dan menonton acara-acara keagamaan yang ada
di televisi, bahkan mendatangkan guru agama Islam untuk mengajarinya di

rumah.



Kaitannya dengan lembaga yang menangani pembinaan kaum mualaf,
selama ini tidak banyak lembaga yang didirikan dan kalaupun ada jumlahnya
terlalu sedikit, sedangkan penanganannya bersifat parsial sehingga banyak sekali
dijumpai para mualaf yang tidak mau mendalami ajaran agama Islam.

Pendidikan Agama Islam di lingkungan kaum mualaf memang selama ini
kurang mendapatkan perhatian dan kepedulian dari masyarakat, bahkan yang
terjadi ada beberapa masjid yang menjadi tempat pengislaman mereka, setelah
selesai pengislaman kemudian tidak lagi memantau Pendidikan Agama Islam
mereka dengan alasan karena tidak adanya divisi khusus di masjid yang
menangani Pendidikan Agama Islam khusus kaum mualaf, padahal Pendidikan
Agama Islam merupaka:: kewajiban semua muslim.

Berkaitan dengan permasalahan diatas, menurut pengamatan penulis di
Dusun Sorowajan, ditemukan beberapa warga menjadi mualaf, namun di antara
para mualaf tersebut, penulis sangat jarang menjumpai mereka yang mau pergi ke
masjid atau ke tempat-tempat pengajian sebagai salah satu bentuk upaya edukatif
yang mereka lakukan. Sehingga penulis merasa tertarik untuk mengungkap lebih
jauh lagi kehidupan kaum mualaf di Dusun Sorowajan dan pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam mereka serta hasil pelaksanaan ajaran agama Islam

tersebut dalam kehidupan sehari-hari.



B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kehidupan kaum mualaf di dusun Sorowajan?
2. Bagaimana Pengamalan Agama Islam di lingkungan kaum mualaf di Dusun
Sorowajan dalam kehidupan sehari-hari?
3. Bagaimana hasil dari Pengamalan Agama Islam yang mereka lakukan
tersebut?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kehidupan kaum mualaf di dusun Sorowajan.
b. Untuk mendeskripsikan Pengamalan Agama Islam di lingkungan kaum
mualaf di Dusun Sorowajan dalam kehidupan sehari-hari.
¢. Untuk mengetahui hasil dari Pengamalan Agama Islam di lingkungan kaum
mualaf di Dusun Sorowajan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi penulis, yaitu dapat menambah pengalaman dan wawasan yang dapat
dijadikan ‘pedoman dalam penelitian di masa depan serta dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan Pendidikan Agama Islam bagi kaum

mualaf.



b. Bagi masyarakat, di Dusun Sorowajan adalah mereka dapat memperoleh
masukan pada pengamalan ajaran agama Islam bagi kaum muaiaf dalam
kehidupan sehari-hari sehingga mereka dapat menjadi muslim yang sejati.

¢. Sebagai sumbangan untuk mencegah agar para kaum mualaf tidak merasa
terasing dan kesepian dengan komunitas baru mereka, baik berhadapan

dengan keluarga, lingkungan dan juga masyarakat pada umumnya.

D. Telaah Pustaka
1. Penelitian yang telah lalu

Selama ini kajian-kajian dan sorotan terhadap kaum mualaf lebih
cenderung menonjolkas pada faktor yang melatarbelakangi mereka masuk
Islam. Hal ini ditandai dengan adanya peristiwa-peristiwa gaib maupun cerita-
cerita yang semuanya itu hanya sebatas pengalaman-pengalaman mereka
dalam menemukan agama Islam. Namun belum banyak buku-buku maupun
penelitian yang membahas tentang bagaimana Pendidikan dan pengamalan

Agama Islam bagi kaum mualaf secara mendasar.
Ada beberapa buku yang yang telah membahas permasalahan mualaf;,

yaitu:

a. Depag RI yang berjudul “Pedoman Pembinaan Mualaf” yang
memeberikan pengertian, keadaan dan perkembangan mualaf serta
untuk memberikan pedoman atau petunjuk teknis pembinaan

keagamaan di lingkungan kaum mualaf. Dan dalam pembinaannya



diarahkan kepada pembinaan mental, budaya dan lingkungan
keagamaan.

b. Dedy Mulyana MA yang berjudul “Berpaling Kepada Islam”. Buku
ini membahas mengenai pengalaman mualaf di Dunia Barat yaitu
latar belakang mereka masuk Islam yang berbeda-beda. Diantaranya
adalah adanya kekecewaan dan keganjilan dalam agama yang dulu
dianutnya, adanya diskriminasi sara, ada juga yang mengalami
peristiwa gaib serta terjadinya krisis moral. Hal tersebut membuat
mereka terdorong untuk menjadi muslim dan juga karena ajaran agama
Islam itu terdapat ajaran kasih sayang serta persaudaraan. Orang-orang
yang masuk Islam di kalangan Barat, kebanyakan dari kalangan
intelektual dan profesional dalam berbagai bidang.

c. Abdul Bagir Zein, berjudul “Saya Memilih Islam” yang membahas
cerita pengalaman orang-orang terkenal mulai dari orang yang tadinya
pemuka agama, selebritis sampai penjahat yang tersohor.

Dari beberapa buku tersebut, pembahasannya sudah bagus, hanya saja
masih berupa teori dan konsep serta cerita-cerita tentang perjalanan seorang
mualaf dalam menemukan agama Islam. Sehingga persoalan yang sangat
mendasar bagi mualaf yaitu masih rendahnya pengetahuan mereka tentang
ajaran agama Islam kurang tersentuh, apalagi mereka yang jauh dari lembaga-
lembaga yang menangani pembinaan kaum mualaf (belajar sendiri) tentang

agama [slam.



Di UIN Sunan Kalijaga sendiri ada penelitian yang telah dilakukan oleh
Mutimatun Ni’mah tahun 2002 dalam skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan
PAI bagi Mualaf pada Yayasan Majlis Muhtadin di Muja-Muju, Umbul
Harjo Kotamadya Yogyakarta™. Penelitian ini sepertinya ada kesamaan obyek
penelitian, yaitu Pendidikan Agama Islam Bagi Mualaf. Namun penelitian ini
lebih cenderung membahas pada pelaksanaan PAI di Yayasan Majlis
Muhtadin yang meliputi program pembelajaran yang dipakai oleh yayasan
tersebut, sehingga penelitian tersebut terbatas pada Pendidikan Agama Islam
yang dilaksanakan oleh Yayasan Majlis Muhtadin saja.

Pada kenyataannya dalam praktek kehidupan sehari-hari banyak sekali
kita jumpai-orang yang telah masuk Islam tapi tidak mengikuti atau
bergabung dalam yayasan yang menaungi Pendidikan Agama Islam bagi
mualaf. Sehingga mereka tidak mempunyai pengetahuan agama Islam yang
bagus. Maka dalam penelitian ini nanti, yang menjadi kerangka berpikir
dalam skripsi ini, adalah persoalan yang lebih mendasar. Persoalan itu
menyangkut kehidupan mualaf dan usaha mereka dalam menggali dan
memahami ajaran agama Islam serta pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-
hari, dan selama ini belum banyak disentuh oleh pihak-pihak yang

berkompeten dalam bidang tersebut.



2. Landasan Teori

Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan,
pengalaman dan latihan yang dilaluinya pada masa kecil dulu. Seseorang yang
pada masa kecilnya tidak pernah mendapatkan pendidikan agama, maka pada
dewasanya nanti, ia tidak akan merasakan pentingnya agama dalam hidupnya.
Lain halnya dengan orang yang pada masa kecilnya mempunyai pengalaman
agama, misalnya orang tuanya adalah orang yang tahu beragama, lingkungan
sosial dan teman pergaulannya juga hidup menjalankan agama, ditambah pula
dengan pendidikan agama secara sengaja di rumah, sekolah dan masyarakat,
maka orang tersebut akan dengan sendirinya mempunyai kecenderungan
kepada hidup dalam aturan-aturan agama, terbiasa menjalankan ibadah dan
takut melangkahi larangan-larangan agama serta dapat merasakan betapa
nikmatnya hidup beragama.'

Bagaimana halnya dengan orang yang dahulunya mempunyai
pendidikan dan pengalaman-pengalaman agama yang sangat berbeda dengan
agama yang dianutnya seckarang, baik itu dalam kebiasaan, tingkah laku,
aturan dan komunitas yang sangat berbeda? Apakah ia akan dapat
berkembang atau berjalan ditempat dan bagaimana kehidupan selanjutnya
dalam memperolah pengalaman agama barunya itu serta pelaksanaan ajaran

agamanya tersebut?

! Zakiyah Darojat, /lmu Jiwa Agama, (Jakarta: 3ulan Bintang, 1970), hal. 35



Mualaf adalah orang yang baru meyakini Islam, tentunya harus
menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang ada dalam agama Islam, baik itu
dalam kebiasaan, tingkah laku dan tata cara beribadah kepada Allah SWT.

Melalui pengamalan Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, banyak
hal yang dapat diperoleh oleh seorang muslim yang kepentingannya bukan
hanya mencakup individual, melainkan bersifat luas dan universal. Diantara
hikmah pendidikan yang dapat diambil adalah:

1. Melalui ibadah, manusia diajari untuk memiliki intensitas kesadaran
berfikir.

2. Ibadah dapat menjadikan manusia selalu merasa terikat oleh ikatan
kesadaran, sistematis, kuat dan didasarkan atas perasaaaan jujur dan
kepercayaan diri.

3. lbadah dapat mendidik jiwa seorang muslim untuk merasakan
kebanggaan dan kemuliaan terhadap Allah.

4. Ibadah yang dilakukan bersama-sama akan melahirkan rasa
kebersamaan, sehingga kita terdorong untuk saling mengenal, saling
menasehati atau bermusyawarah.?

Untuk mengetahui aturan-aturan tersebut tentunya melalui tabap yang

tidak serta merta, akan tetapi melalui proses pembelajaran.

? Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
Penerjemah: Sihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press 1995), hal.64-65



A. Belajar

Proses perkembangan manusia berlangsung melalui kegiatan belajar.
Belajar yang disadari atau tidak, sederhana atau kompleks, belajar sendiri atau
dengan bantuan guru, belajar dari buku atau dari media elektronik, belajar di
sekolah atau dirumah, di lingkungan kerja atau masyarakat.

Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri orang
yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik ataupun yang
kurang baik, direncanakan atau tidak. Hal lain yang juga selaIU'I terkait dalam
belajar adalah pengalaman, pengalaman yang berbentuk interaksi dengan
orang lain atau lingkungan.

Perubahan tersebut dapat berkenaan dengan penguasaan dan
penambahan pengetahuan, kecakapan, sikap, nilai, motivasi, kebiasaan, minat,
apresiasi dan sebagainya. Demikian juga dengan pengalaman berkenaan
dengan segala bentuk pengalaman atau hal-hal yang pernah dialami.
Pengalaman karena membaca, melihat, mendengar, merasakan, melakukan,
menghayati, membayangkan, merencanakan, melaksanakan, menilai,

mencoba, menganalisis, memecahkan dan lain sebagianya.’

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003) hal 156
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1.

Unsur-Unsur Belajar

a.

Tujuan

Belajar dimulai karena adanya suatu tujuan yang ingin dicapai.
Tujuan itu muncul untuk memenuhi suatu kebutuhan. Belajar
diarahkan kepada pencapaian tujuan dan untuk memenuhi kebutuhan.
Belajar akan efisien apabila terarah kepada tujuan yang jelas dan

berarti bagi individu dengan kata lain apa tujuan yang ingin dicapai

dari proses belajarnya itu?

Kesiapan

Untuk dapat melakukan belajar dengan baik, individu perlu
memiliki kesiapan baik i:esiapan fisik maupun psikis. Kesiapan yang
berupa kematangan untuk melakukan sesuatu, maupun penguasaan
pengetahuan dan kecakapan-kecakapan yang mendasarinya.
Situasi

Kegiatan belajar berlangsung dalam situasi belajar. Dalam
situasi belajar ini terlibat tempat, lingkungan sekitar, alat dan bahan
yang dipelajari, orang-orang yang turut tersangkut dalam kegiatan
belajar serta kondisi siswa yang belajar. Kelancaran dan hasil belajar

banyak dipengaruhi oleh situasi ini, walaupun untuk individu dan pada
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waktu tertentu aspek dari situasi belajar ini lebih dominan, sedang
pada individu dan waktu lain aspek lain yang lebih berpengaruh.*

Sedangkan unsur-unsur belajar yang harus juga mendapat
perhatian adalah:

a.  Interest, yaitu minat belajar.

<

Effort, yaitu sebuah usaha yang berupa self activity.

e

Intelligence, adalah potensi untuk mengerti, memecahkan
problem, komunikasi dan daya cipta.
d.  Habit, yakni kebiasaan yang sudah ada dan pembinaan pola-
pola kebiasaan baru yang lebih efektif.
e.  Growth, yaitu pengalaman-pengalaman harus mendorong

perkambangan pribadi, demikian seterusnya.

s’

Organism, individu adalah satu wnity organism, ia belajar
dengan seluruh kepribadiannya, baik jiwa maupun badaniah.”
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Usaha dan keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor.
Faktor-faktor tersebut bersumber pada dirinya dan dari luar dirinya atau

lingkungannya.

Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, hal. 158
5 Muhammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan Pancasila,

(Surabaya: Usaha Nasional, 1988), hal. 252
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a. Faktor Internal

Banyak sekali faktor dalam diri individu yang mempengaruhi
usaha dan keberhasilan belajarnya, faktor—faktor tersebut menyangkut
aspek jasmaniah maupun rohaniah dari individu.

Aspek jasmaniah menyangkut kondisi fisik dan kesehatan
Jasmani individu. Hal ini meliputi kesehatan indera penglihatan,
pendengaran, perabaan, penciuman dan pengecapan. Sedangkan aspek
rohaniah meliputi kondisi kesehatan psikis, kemampuan intelektual
(intelligence), sosial, psikomotorik serta kondisi afektif dan konatif
individu. Selain itu juga situasi afektif yaitu motivasi dan minat
belajar.

b. Faktor eksternal

Keberhasilan belajar juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
dari luar diri individu, baik faktor fisik maupun sosial psikologis yang
berada pada lingkungan keluarga dan masvarakat.

Faktor fisik dalam lingkungan keluarga meliputi keadaan
rumah, sarana dan prasaran belajar yang ada, suasana dalam rumah
tenang atau ramai. Sedangkan kondisi sosial psikologis dalam
keluarga menyangkut keutuhan keluarga, iklim psikologis, iklim
belajar dan hubungan antara anggota keluarga.

Lingkungan masyarakat dimana individu berada juga

berpengaruh terhadap semangat dan aktivitas belajarnya. Lingkungan
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masyarakat dimana warganya memiliki latar belakang pendidikan
yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan sumber-
sumber belajar di dalamnya serta perhatian masyarakat terhadap
pendidikan.®

Pendidikan yang baik melibatkan berbagai faktor yang satu sama
lain saling menunjang, yaitu faktor keluaga, masyarakat, masjid sarana
informasi dan lingkungan masyarakat sekitarnya.” Hal ini bisa
terlaksana apabila masing-masing komponen saling bekerja sama satu
sama lain dan tidak terjadi kontradiksi yang mengganggu pikiran dan

perasaan anak didik.

3. Prinsip-Prinsip Belajar

Belajar sama halnya dengan perkembangan. Belajar berlangsung
seumur hidup, dimulai sejak dalam ayunan sampai dengan menjelang liang
lahat atau meninggal. Apa yang dipelajari dan bagaiman cara belajarnya
pada setiap fase perkembangan berbeda-beda. Banyak teori yang
membahas masalah belajar, tiap teori bertolak dari asumsi dasar tertentu
tentang belajar. Oleh karena itu tidaklah mengherankan apabila ditemukan
konsep atau pendangan serta praktek yang berbeda dari belajar. Meskipun
demikian ada beberapa pandangan umum yang mempunyai kesamaan dan

hal ini dipandang sebagai prinsip belajar, diantaranya adalah:

% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, hal. 165
" Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, hal. 161.
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a. Belajar merupakan bagian dari perkembangan.

b. Belajar berlangsung seumur hidup.

¢. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor bawaan, faktor
lingkungan, kematangan serta usaha belajar dari individu sendiri.

d. Belajar mencakup semua aspek kehidupan.

e. Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu.

f. Belajar berlangsung dengan guru atau tanpa guru.

g. Belajar bervariasi dari yang sederhana sampai pada yang kompleks.

h. Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan.

1. Untuk kegiatan belajar tertentu diperlukan adanya bantuan atau

bimbingan dari orang lain.

B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian

Dalam il%tilah Inggris, pendidikan disebut education yang berasal dari
educate (mendidik), artinga memberi peningkatan dan pengembangan.
Dalam pengertian sempitnya, education atau pendidikan berarti perbuatan
atau proses perbuatan dalam memperoleh pengetahuan. Sedangkan dalam
penegrtian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses
dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan,
pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.

Adapun dalam pengertian luas dan representatif (mewakili atau
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mencerminkan segala segi), pendidikan merupakan semua tahapan
pengembangan kemampuan-kemampuan dan perilaku-perilaku manusia dan
juga proses penggunaan hampir pengalaman kehidupan.®

Sedangkan secara rinci Zakiyah Daradjat menerangkan sejumlah
pengertian Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:

a. Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan
kepada anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya ia dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya
sebagai pandangan hidup (way of life).

b. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan
berdasarkan ajaran Islam.

c. Pendidikan Agama Islam ialah pendidikan berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam agar
nantinya setellah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya
secara menyeluruh, serta menjadikannya sebagai pendangan hidupnya
demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akherat kelak.’

Sementara itu, Jalaluddin mendefinisikan Pendidikan Islam adalah
upaya sadar yang dilakukan oleh mereka yang mempunyai tanggung jawab

untuk membina, membimbing, mengembangkan dan mengarahkan potensi

3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakal;ya, 1997) hal. 10
Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal. 86.
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yang dimiliki anak agar mereka dapat berperan dan berfungsi sebagaimana
hakekatnya.'®

Dari beberapa pengertian tentang pendidikan agama islam diatas maka
yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya secara
sadar dan sistematis atau terencana untuk mengembangkan potensi atau fitrah
yang terdapat pada peserta didik agar mampu secara nyata berperilaku dan
berbuat, serta dapat berperan sebagai hamba Allah dan juga sebagai khalifah
Allah dimuka bumi ini berdasarkan ajaran-ajaran agama Islam.
Dasar Pendidikan Agama Islam

Zuhairini dkk, mengemukakan bahwa dasar-dasar Pendidikan Agama
Islam ditinjau dari 3 segi yaitu:
a. Dasar Yuridis/Hukum
b. Dasar Religius
¢. Dasar Sosial Psikologis”
Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan adalah sasaran yang hendak dicapai dari suatu aktivitas, karena
setiap aktivitas pasti mempunyai tujuan tertentu yang berfungsi untuk

mengarahkan, mengontrol dan memudahkan evaluasi suatu aktivitas.

21-26

Y9 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 19.
11 Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya, Usaha Nasional, 1983), hal.
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Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah ingin membentuk supaya
peserta didik menjadi manusia yang beriman. Hal ini sesuai dengan yang
dikatakan oleh Prof. Dr. M. Athiyah al-Abrasy:

“Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah pembentukan akhlak dan budi
pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki
maupun perempuan, jiwa yang bersih, kemauan yang keras, cita-cita
yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti kewajiban dan
pelaksanaannya, menghormati hak-hak manusia, tahu perbuatan baik dan

buruk, memilih fadhilah karena cinta pada fadhilah, menghindari suatu

perbuata tercela dan mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang

mereka lakukan”.'?

Tujuan Pendidikan Agama Islam pada intinya adalah untuk membentuk
individu supaya menjadi manusia beriman. Itu sebabnya dalam Pendidikan
Agama Islam yang penting ditanamkan terlebih dahulu adalah keimanan yang
teguh, karena dengan adanya keimanan yang teguh akan menghasilkan
ketaatan menjalankan kewajiban agama Islam. Keimanan ini jelas sangat
diperlukan oleh individu untuk dijadikan sebagai landasan begi terbentuknya
akhlak yang mulia.

Zuhairini (dan kawan-kawan) berpendapat bahwa pada umumnya
Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan untuk membimbing individu agar
menjadi muslim sejati, beriman teguh, beramal shaleh dan berakhlak mulia

serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara."’

12 M. Athiyah al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Agama Islam terj, a, Ghoni dan

Djohar pent, (Jakarta, Bulan Bintang, 1970) hal. 103
13 Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, hal. 27.
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Dari beberapa pendapat di atas, maka tujuan Pendidikan Agama islam
adalah membentuk kepribadian muslim yang sejati yang beriman dan

bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia.

. Pendidik

Pendidik adalah satu faktor dalam proses pendidikan yang memegang
peranan penting, karena pendidik ini yang bertanggung jawab dalam
pembentukan kepribadian peserta didik. Yang terpenting dalam Pendidikan
Agama Islam itu bukan sekedar mengajarkan ilmu pengetahuan dan
kecakapan saja, akan tetapi paca pembentukan akhlak yang mulia menuju
terbentuknya manusia yang berpribadi muslim.

Menurut Zakiyah Darajat guru agama yang ideal adalah yang dapat
menunaikan dua fungsi sekaligus yaitu sebagai guru dan sebagai dokter jiwa
yang dapat membekali anak deﬁgan pengetahuan agama, serta dapat membina
kepribadian anak menjadi seorang muslim yang dikehendaki oleh ajaran

agama.'*

. Metode

Dalam proses Pendidikan Agama Islam, metode mempunyai kedudukan
yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena metode menjadi
sarana untuk menyampaikan materi kepada peserta didik. Tanpa metode,

suatu materi pembelajaran tidak dapat berjalan secara efisien dan efektif

14 Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta, Bulan Bintang, 1970), hal. 112
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dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran, karena metode merupakan alat
untuk mencapai tujuan.’

Pada dasarnya, metode pendidikan Islam sangat efektif dalam membina
kepribadian-anak didik dan memotivasi mereka sehingga aplikasi metode ini
memungkinkan puluhan ribu kaum mukminin dapat membuka hati manusia
untuk menerima petunjuk Ilahi dan konsep-konsep peradaban Islam. Selain itu
metode pendidikan Islam akan mampu menempatkan manusia di atas luasnya

permukaan bumi dan dalam lamanya masa yang tidak diberikan kepada

penghuni bumi lainnya. -

Metode pembelajaran ragamnya sangat banyak sekali, mulai dari yang
tradisional sampai yang modern. Pada zaman dahulu, kebanyakan upaya
pendidikan dilakukan di tempat-tempat informal, seperti dalam keluarga,
masjid dan sebagainya. Metode yang digunakan di tempat-tempat informal ini
hanya berkisar sekitar ceramah dan memorisasi. Terkadang yang gurunya
berpikiran maju ada juga yang menggunakan metode drill (latihan)."

Sampai saat ini metode-metode yang banyak digunakan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam banyak sekali. Namun yang sering

dijumpai adalah metode ceramah, diskusi, demonstrasi, tanya jawab, latihan

dan lain-lain.

13 Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama. hal. 79
16 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, hal. 204,
7 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, dengan Pendekatan Baru, Bandung PT. Remaja

Rosda Karya, 1997, Hal. 203.
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6. Materi Pendidikan Agama Islam
Dari uraian tentang pengertian dan tujuan Pendidikan Agama Islam
diatas, maka Pendidikan Agama Islam yang penting untuk ditanamkan pada
peserta didik dalam rangka memahami ajaran-ajaran agama Islam adalah
harus menyentuh semua isi kandungan Al-Qur’an yaitu:'®
a. Agqidah (Keimanan)

Berisi ajaran tentang iman dan tauhid yang berkenaan dengan
substansi rohaniyah berupa keyakinan terhadap adanya Allah, Malaikat-
malaikat Allah, Rasul-rasul Allah, Kitab-kitab Allah adanya Hari Akhir dan
adanya Qadha dan Qadar Allah.

b. Ibadah
Berisi  pelaksanaan perintah Allah baik yang menyangkut
hablumminallah yaitu berupa pelaksanaan ibadah mahdhoh yaitu ibadah yang
langsung hubungannya kepada Allah seperti membaca dua kalimat Syahadat,
Sholat, Zakat, Puasa dan menunaikan Haji ke Baitullah bagi yang mampu.
Dan juga mengatur pelaksanaan hablumminannas yang mengatur ibadah yang
berhubungan dengan manusia, misalnya tolong menolong dan kasih sayang
terhadap orang lain.
¢. Akhlak
Berisi tentang ketentuan-ketentuan Allah dalam bersikap dan bertingkah

laku dalam kehidupan sehari-hari yang meliputi akhlak terhadap Allah,

'® Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hal. 186-187.
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akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap orang lain, akhlak terhadap
lingkungan dan akhlak terhadap semua makhluk hidup.
8. Lingkungan
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar peserta didik baik
berupa benda-benda, peristiwa yang terjadi maupun kondisi masyarakat
terutama yang dapat memberikan pengaruh kuat pada peserta didik yaitu
lingkungan di mana proses pembelajaran berlangsung dan lingkungan di mana
peserta didik bergaul sehari-harinya.
Lingkungan pendidikan dibagi menjadi tiga bagian yaitu:
a. Lingkungan Keluarga
b. Lingkungan Sekolah
c. Lingkungan Masyarakat'®
9. Evaluasi
Evaluasi adalah penilaian terhadap tingkat keberhasilan peserta didik
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada sebuah program. Dalam hal
ini evaluasi ditujukan untuk pengungkapan dan pengukuran hasil pembelajaran
itu, pada dasarnya merupakan proses penyusunan deskripsi peserta didik yang
meliputi:
a. Aspek Kognitif: pengembangan pengetahuan agama, termasuk di

dalamnya fungsi ingatan dan kecerdasan

19 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Hal. 5-6
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b. Aspek Afektif: pembentukan sikap terhadap agama, termasuk fungsi
perasaan dan sikap
c. Aspek Psikomotorik: berupa menumbuhkan keterampilan beragama
termasuk fungsi kehendak, kemauan dan tingkah laku.
E. Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Subyek

Sebagai obyek penelitian ini adalah Pendidikan Agama I[slam, untuk itu
akan mengungkap berbagai kegiatan yang ditempuh oleh kaum mualaf untuk
memperoleh Pendidikan Agama Islam dan pelaksanaannya serta hasil dari
pelaksanaan pendidikan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun data yahg dapat diperoleh dari penelitian ini adalah hasil dari
pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Hal ini di dasari dari bentuk
penelitian yang dilakukan yaitu penelitian lapangan (field research) yang
berbentuk kualitatif sehingga bersifat deskriptif, oleh karena itu data diperoleh
dari subyek penelitian.

Dalam penentuan subyek, karena penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di lingklungan kaum
mualaf serta hasil dari pelaksanaan pendidikan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari di masyarakat, maka penulis menggunakan purpossive sampling
(sampel bertujuan) dengan cara membatasi pada para mualaf yang sudah
melaksanakan ajaran agama Islam. Sedangkan bagi mualaf yang tidak

menjalankan agama Islam atau kembali ke agamanya yang dahulu tidak



penulis jadikan subyek penelitian. Selain itu juga karena terbatasnya waktu,
tenaga dan biaya.
Selain dari subyek penelitian data juga dapat diperoleh dari para guru
ngaji para Mualaf dan sumber-sumber data yang lain.
2. Metode Penentuan Tempat Penelitian
Penulis memilih Sorowajan sebagai tempat penelitian karena beberapa
faktor di bawah ini:
a. Di Dusun Sorowajan banyak sekali dijumpai warga yang melakukan
pindah agama dari non Islam menjadi muslim
b. Di Dusun Sorowajan tidak ada lembaga yang menangani Pendidikan
Agama Islam bagi kaum mualaf, sehingga para kaum mualaf tidak
mendapatkan pembinaan secara khusus. Hal ini membuat Pendidikan
Agama Islam mereka sangat minim sekali.
¢. Dari segi pluralisme agama, di Dusun Sorowajan penduduknya sangat
majemuk dalam bidang keagamaan dan juga mobilitas dakwah
keagamaan sangat tinggi, sehingga aktivitas dakwah sangat berperan

dalam konversi agama.
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3. Metode Pengumpulan Data

a.

C.

Observasi

Adapun yang dimaksud observasi disini adalah pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.”

Penulis menggunakan metode ini untuk mengetahui kehidupan kaum
mualaf dan kegiatan Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan oleh
kaum mualaf di Dusun Sorowajan.
Wawancara

Wawancara atau inferview adalah cara pengumpulan bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab sepihak,
berhadapan muka dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.?!

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang usaha-usaha
yang dilakukan oleh kaum mualaf dalam menggali dan memahami ajaran-
ajaran agama Islam dan juga pelaksanaan ajaran-ajaran agama [slam
dalam kehidupan sehari-hari. Dan juga untuk mengetahui proses
pembelajaran yang dilakukan oleh para mualaf dalam mendalami agama
Islam.
Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yaitu barang-barang tertulis.

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti mencari data

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid II (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 2001)

hal. 74

*! Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1996) hal 82
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4,

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
Dengan metode ini yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.22
Dokumentasi digunakan untuk memperolah data tertulis dari berbagai
pihak yang berkenaan dengan lokasi penelitian yaitu untuk memperoleh
data jumlah penduduk serta komposisinya, data tentang pekerjaan, agama
yang di peluk masyarakat, berbagai hal administrasi dusun yang berada di
kantor Kepala Dusun Sorowajan, Banguntapan, Bantul. Data tentang para
mualaf akan peneliti dapatkan dari dokumen daftar penduduk dusun

Sorowajan.

Metode Analisis Data

Karena jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan menggunakan
pendekatan Psikologis dan sosiologis, maka data yang dicari dan dikumpulkan
adalah data yang bersifat kualitatif. Prinsip yang digunakan adalah membiarkan
realitas yang berbicara apa adanya, let's the reality say somethings.

Analisis  yang  digunakan  adalah  analisis  deskriptif, yaitu
mendeskripsikan hasil kategori berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Cara
yang ditempuh adalah setelah data terkumpul, kemudian diolah dan dianalisis

melalui proses penyaringan data. Data yang relevan kemudian disajikan dalam

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2001) hal. 135
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kategori atau tema tertentu yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti.
Peneliti kemudian menginterpretasikan data yang di anggap penting, dan
akhirnya peneliti mengambil kesimpulan dari hasil pemahamannya. Cara
tersebut sesuai dengan pendapat Milles dan Huberman dalam bukunya Analisis
Data Kualitatif, bahwa analisis terhadap data kualitatif terdiri dari tiga alur
kegiatan yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi data,”

Sedangkan untuk mengecek keabsahan data maka digunakan teknik
triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu.** Sedangkan alvr. yang digunakan adalah dengan cara
mengajukan berbagai variasi pertanyaan, mengecek dari berbagai macam
sumber dan memanfaatkan berbagai macam metode.?’

Karena jenis penelitian kualitatif, maka proses pengumpulan data dan
analisis data tidak dilakukan secara linier sebagaimana dalam penelitian
kuantitatif. Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan interpretasi data
bisa dilakukan dengan mencantumkan kata-kata bermakna hasil dari ide penulis

dan menyajikan data dalam bentuk tulisan kesimpulan.

Z Matthew B. Miles and Michael A. Huberman, Analisis Data Kualiratif, Penerjemah;
Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), hal. 16

* Lexy J Moleong, Metodologi Penclitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda karya,
2004), hal, 330

B Lexyl Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 332.



F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi, maka diperlukan adanya
sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 4
bab yang meliputi:

Bab I meliputi pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab II berisi gambaran umum tentang Dusun Sorowajan yang meliputi letak
geografis, demografis, keadaan masyarakat dan kehidupan keagamaan
masyarakat.

Bab III tentang hasil penelitian yang meliputi latar belakang kaum mualaf
memilih Islam, kehidupan mereka, Pengamalan Agama Islam yang mereka
tempuh dan hasil dari pengamalan Agama Islam tersebut di Dusun Sorowajan
dalam kehidupan sehari-hari.

Bab IV adalah penutup yang berisi simpulan tentang hasil penelitian, saran-

saran dan kata penutup.
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Dengan selesainya uraian panjang lebar hasil penelitian yang penulis
lakukan tentang pengamalan Agama Islam di lingkungan kaum mualaf di
Dusun Sorowajan mulai reduksi data, penyajian data dan verifikasi data serta
triangulasi data, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kehidupan Kaum Mualaf di Dusun Sorowajan
Setelah mereka masuk Islam sebagian mendapatkan dukungan dan
motivasi dari keluarganya walaupun mereka berlainan agama. Namun
sebagian yang lain tidak mendapatkan dukungan dan motivasi dari orang-
orang terdekat, sehingga dalam rangka mengamalkan ajaran agama Islam
kadany-kadang dirasakan kurang mantap.
2. Pengamalan Agama Islam di Lingkungan Kaum Mualaf
Pengamalan Agama Islam di lingkungan kaum mualaf 4i Dusun
Sorowajan berjalan sendiri-sendiri karena belum adanya lembaga yang
menangani Pendidikan Agama Islam khusus kaum mualaf. Setiap mualaf.
mempunyai cara dan usaha yang berbeda-beda untuk memperoleh
Pendidikat; Agama Islam. Hal ini dikarenakan kurangnya pembinaan dan
pengalaman agama baik itu dari lembaga masjid yang menjadi tempat

pengislaman mereka maupun dari masyarakat sekitarnya.



3. Hasil Pengamalan Agama Islam di Lingkungan Kaum Mualaf
Dari pengamalan Agama Islam di lingkungan kaum mualaf dapat
diketahui bahwa pengetahuan keagamaan dan juga keimanan mercka
mengalami peningkatan, hal ini bisa dilihat pada pengamalan dalam
kehidupan sehari-hari para mualaf yang sudah melaksanakan kewajiban
umat Islam yang meliputi sholat, puasa, zakat dan amar ma'ruf nahi
mungkar. Selain itu, pengamalan Agama Islam bagi kaum mualaf
mempunyai dampak yang sangat positif yaitu mereka akan mempunyai
perhatian yang lebih terhadap Pendidikan Agama Islam anak-anak mereka
dan akan selalu memegang teguh agama yang diyakininya ini bahkan
sampai pada anak turunnya serta sosial kemasyarakatannya semakin
meningkat.
B. Saran-saran
1. Kepada kaum mualaf di dusun Sorowajan
a. Untuk memupuk keimanan mereka melalui Pendidikan Agama
Islam supaya semakin tebal dan juga pengetahuan keagamaan
Islam mereka cukup sehingga nantinya mereka akan menjadi
seorang hamba Allah dan khalifah-Nya di muka bumi ini
b. Tidak merasa minder dan gengsi untuk selalu bertanya dan bergaul
dengan orang muslim lainnya, sehingga tidak merasa terasing
dalam komunitas beru meteka.
¢. Tidak malas untuk belajar agama Islam dan dapat membagi waktu

untuk pekerjaan, keluarga dan juga pendidikan keagamaan mereka

99



2. Kepada masyarakat Dusun Sorowajan dan sekitarnya
a. Memberikan perhatian yang lebih kepada kaum mualaf baik itu
material maupun spiritual
b. Memberikan dukungan dan semangat kepada kaum mualaf untuk
selalu mendalami Pendidikan Agama Islam
c. Menjalin Ukhuwah Islamiyah dan tali silaturrahmi terhadap kaum

mualaf sehingga mereka tidak merasa sendirian.

C. Kata Penutup

Puji syukur kehaadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan
Tautik dan Hidayah-Nya kepada penulis untuk menyclesaikan tugas dalam
menyusun-skripsi dengan judul “PENGAMALAN AGAMA ISLAM DI
LINGKUNGAN KAUM MUALAF (Studi Kasus di Sorowajan)”
sebagai syarat meraih gelar sarjana Pendidikan Islam.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini jauh dari
kesempurnaan karena terbatasnya kemampuan dan pengalaman penulis.
Oleh karena itu saran dan kritik dari pembaca untuk kesempurnaan skripsi
ini sangat penulis harapkan.

Namun penulis berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat berguna
bagi para pembaca khususnya serta masyarakat pada umumnya. Amin

Yaa Rabbal ‘Alamun.....

100



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Bagir Zein, Saya Memilih Islam I: Kisah Orang-Orang yang Kembali Ke
Jalan Allah, Jakarta: Gema Insani Press, 1998

ivrivor..., Saya Memilih Islam II: Kisah Orang-Orang yang Kembali Ke Jalan
Allah, Jakarta; Gema Insani Press, 1999

Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan
Masyarakat, penerjemah: Sihabuddin, Jakarta: Gema Insani Press, 1995

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996

Athiyah Al-Abrasy, M. Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Agama Islam,  ter),
A.Ghoni dan Djohar pent, Jakarta: Bulan Bintang, 1970

Dedy Mulyana, Berpaling Kepada Islam, Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996
Depag RI, A/-Qur'an dan terjemahnya, Surabaya: CV. Jaya Sakti, 2002

Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji, Pedoman Pembinaan Muallaf, Jakarta,
Depag RI, 1998

Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, Surabaya: Al-Ikhlas, 1993
Hidayah, edisi 28, nopember 2003, (majalah)

Thsan Ali Fauzi, Mencari Islam, Bandung: Mizan, 1993

Jalaluddin, Psikologi Agama, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997

Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosda
karya, 2004 .

Mahmud Yunus,Pokok-Pokok Pendidikan Dan Pengajaran, Jakarta: Rieneka
Cipta, 1972

Mattew B. Milles and Michael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif,
penerjemah, Rohendi Rohidi, Jakarta: U Press, 1992

Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan, dengan pendekatan baru, Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 1997



cevieniiean, Psikologi belajar, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003

Nana Saodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2003

Noor Syam, M. Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan Pancasila,
Surabaya: Usaha Nasional, 1988

Poerwadarminta, WIS. Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,
1976

Robert K. Yin, Studi Kasus: Desain dan Metode, terj. M.Djauzi Mudzakkir,
Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 1997

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Jakarta: Rieneka Cipta, 1993

SR e , Prosedur Penclitian Pendekatan Praktis, Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2001

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 1I, Yogyakarta: Fakultas Psikologi
UGM, 2001

Tardjono Abu M. Muaz, Kembali Kepangkuan Islam, Perjalanan Ruhaniah Para
Muallaf, Jakarta: Gema Insani Press, 2002

Tatang Amirin, M. Menyusun Rencana Penelitian, Jakarta: Rajawali, 1990

Tim Penyusun, Panduan Penulisan Skripsi, Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004

Vredent Bregt, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat, Jakarta: Gramedia,
1983

Zakiyah Darajat, /lmu Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1997
v e o Tlmu Jiwa Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 1970

Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Surabaya: Usaha Nasional,
1983

102



Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Sabtu, 23 April 2005

Jam :16.00 - 17.30 WIB

Lokasi : Pengajian Ibu-Ibu Masjid Assalam dan Rumah
Sumber data : Bapak Moh. Badroni

Deskripsi data:

Informan adalah Kaum (rais) dan pengasuh pengajian di Dusun Sorowajan.
Wawancara ini dilaksanakan untuk mendapatkan keterangan. Pertanyaan yang
disampaikan menyangkut pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi kaum muallaf
dan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan agama Islam di
lingkungan kaum muallaf.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan Pendidikan
~gama Islam di lingkungan kaum muallaf di Dusun Sorowajan dilaksanakan sendiri-
sendiri oleh muallaf. Pendidikan Agama Islam yang disampaikan kepada para muallaf
adalah bertujuan untuk membimbing dan mengarahkan para muallaf dalam
mendalami ajaran-ajaran agama Islam.

Sedangkan dasar hukum yang dipakai oleh para pembimbing dalam
melaksanakan Pendidikan Agama Islam adalah mengacu pada Al-Qur’an dan hadits.
Adapun materi yang disampaikan kepada para muallaf meliputi materi tentang
Aqidah, akhlak, ibadah sehari-hari dan juga pengetahuan tentang Al-Qur’an.

Metode yang dipakai dalam melaksanakan pendidikan agama Islam
dilingkungan kaum muallaf adalah metode ceramah, dan latihan. Metode ceramah
biasanya dilaksanakan pada forum-forum pengajian sedangkan metode latthan
biasanya dilaksanakan pada muallaf yang mengundangnya untuk diajarinya di rumah.

Interpretasi

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di lingkungan kaum muallaf sudah sesuai dan
selaras dengan tujuan, dasar hukum serta teori yang terdapat dalam ruang lingkup
Pendidikan Agama Islam.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Minggu, 17 April 2005

Jam :18.00 - 21.00 WIB

Lokasi : Rumah

Sumber data : Dra. Eny Susilowatt M Kes.

Deskripsi data:

Dra. Eny Susilowati M.Kes. adalah muallaf yang latar belakangnya masuk
Islam karena peremungan dan pencarian yang panjang. Wawancara ini dilakukan
untuk pertama kalinya dan dilakukan di rumahnya. Pertanyaan yang diajukan
menyangkut tentang kehidupan sosial keagamaannya setelah masuk Islam, usahanya
datam memperoleh Pendidikan Agama Islam serta hasil dari pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam yang dilaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa setelah masuk Islam, kehidupan
sosial keagamaanya mengalami goncangan karena adanya tentangan dari orang
tuanya dan keluarganya yang tidak menyukai dia masuk Islam. Sedangkan usaha
yang dilakukan untuk memperolah Pendidikan Agama Islam adalah melalui membaca
buku-buku Islam, melihat VCD Islami, melihat acara keagamaan yang disiarkan di
televisi dan mendatangkan guru ngaji. Setelah mendalami Pendidikan Agama Islam,
pengetahuannya mengalami peningkatan, namun pengetahuannya membaca Al-
Qur’an masih sangat minim karena dia belum bisa membaca Al-Qur’an. Sedangkan
keimanannya juga mengalami peningkatan yang sangat pesat karena setelah memeluk
Islam dia semakin yakin bahwa agama Islam adalah agama kebenaran. Adapun dari
segi pengamalan ibadah sehari-hari dia melaksanakan ibadah sehari-hari secara rutin
baik itu sholat, puasa zakat dan ibadah-ibadah yang lain.

Interpretasi

Eny Susilowati sempat mengalami goncangan setelah masuk Islam karena
mendapatkan tentangan dari orangtua dan keluarganya yang tidak menyukainya
masuk islam. Usaha untuk memperoleh pendidikan agama Islam melalui membaca
buku-buku Islam, melihat acara keagamaan di televisi, melihat VCD Islami dan
mendatangkan guru ngaji kerumah. Hasil dari Pendidikan Agama Islam yang
dilaksanakannya sudah selaras dengan tujuan Pendidikan Agama Islam.
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Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Rabo, 6 April 2005
Jam - 18.00 — 20.30 WIB
Lokasi : Rumah

Sumber data : Esti Rosvita Ningsth

Deskripsi Data:

Esti Rosvita Ningsih adalah muallaf yang latar belakangnya masuk Islam karena
ajakan temn dan pernikahan. Wawancara ini dilakukan untuk pertama kalinya dan
dilakukan di rumabnya. Pertanyaan yang diajukan menyangkut tentang kehidupan
sosial keagamaannya setelah masuk Islam, usahanya dalam memperoleh Pendidikan
Agama Islam serta hasil dari pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang
dilaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diperoleh informasi bahwa kehidupan
sosial keagamaannya i.dak mengalami goncangan karena orang tua dan keluarganya
sangat mendukung diz masuk Istam. Sedangkan usahanya dalam mendalami
pendidikan agama Islam dilakukannya melalui mengiukuti pengajian baik 1tu
pengajian Akbar maupun pengajian rutin setiap minggu di masjid, membaca buku-
buku istami, melihat acara keagamaan di televisi, diajari oleh suami dan temannya.
Sedangkan hasil dari pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakannya
adalah adanya peningkatan pengetahuan agama islamnya dan juga pengetahuan
membaca Al-Qur’an sudah sangat baik karena ketekunannya dalam belajar. Dari segi
keimanannya juga mengalami peningkatan, hal ini bisa dilihat pengamalan ibadahnya
dalam kehidupan sehari-hari, dia sudah melaksanakan ibadah sholat lima waktu,
Puasa dan zakat serta ibadah-ibadah yang lain. Ada dampak yang positif setelah dia
masuk Islam yaitu adanya peningkatan sosial keagamaanya dan juga dia sangat
memegang teguh keyakina barunya itu bahkan hal itu ditanamkan pada anak-anaknya
sehingga dia mempunyai harapan besuk anaknya akan memeluk agama Islam.

Interpretasi

Setelah masuk Islam Vita tidak mengalami goncangan karena acanya dukungan
dan motivasi dari orangtua dan keluarga terdekatnya ketika dia memutuskan masuk
islam. Usaha yang dilakukan untuk memperoleh agama Islam adalah melalui
mengikuti pengajian, membaca buku-buku Islam, melihat acara keagamaan di televisi
maupun radio dan diajari oleh teman dan juga suaminya dirumah. Hasil dari
pelaksanaan pendidikan agama islam yang telah dilakukannya sudah selaras dengan
tujuan Pendidikan Agama Islam, yaitu membentuk pribadi muslim yang mampu
berperan sebagai hamba Allah dan juga Khalifah Allah di muka bumi ini.
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Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 7 April 2005
Jam - 18.00 - 20.30 WIB
Lokasi : Rumah

Sumber data : Ratminah

Deskripsi Data:

Ratminah adalah muallaf yang latar belakangnya masuk Islam adalah karena
pernikahan. Wawancara ini dilakukan untuk pertama kalinya dan dilakukan di
rumahnya. Pertanyaan yang diajukan menyangkut tentang kehidupan sosial
keagamaannya setelah masuk Islam, usahanya dalam memperoleh Pendidikan Agama
Islam serta hasil dari pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Dari wawancara tersebut dapat diperoleh informasi bahwa setelah masuk islam
dia mengalami goncangan yang sangat hebat, karena adanya tentangan dari orang
tuanya dan juga keluarga terdekatnya yang sangat yang tidak menyukai dia masuk
Islam, bahkan hal ini membuat ratminah selama tujuh tahun tidak dapat
melaksanakan ibadah kepada Allah SWT. Sedangkan usaha yang dilakukannya untuk
memperoleh Pendidikan Agama Islam adalah melalui mengikuti pengajian-pengajian,
membaca buku-buku Islam, melihat dan mendengarkan acara keagamaan Islam di
televisi maupun radio. Adapun hasil dari Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari belum begitu mengalami peningkatan yang berarti, hal ini terlihat dalam
pengetahuan tentang agama Islam yang minim dan juga pengetahuannya dalam
membaca Al-Qur’an yang belum bisa sama sekali. Bahkan dalam pelaksanaan ibadah
sehari-hari ratminah tidak begitu aktif menjalankannya karena kadang muncul rasa
malas sehingga enggan untuk melaksanakan sholat lima waktu.

Interpretasi

Setelah masuk Istam Ratminah mengalami goncangan yang sangat hebat karena
mendapatkan tentangan dari orang tuanya dan juga keluarga terdekatnya yang tidak
menyukai dia masuk Islam, hal ini ditunjukkan dengan mengancam dan memboikot
ratminah selama ratminah belum kembali kepada agamanya yang telah lalu. Usaha
yang dilakukan untuk memperolah Pendidikan Agama Islam adalah melalui
mengikuti pengajian-pengajian, membaca buku-buku islam dan melihat serta
mendengarkan acara keagamaan Islam baik itu dari televisi maupun dari radio.
Sedangkan hasil dari pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang telah
dilaksanakannya belum mendapatkan hasil yang maksimal, karena belum adanya
peningkatan yang berarti baik itu pengetahuan agama Islam, pengetahuan membaca
Al-Qur’an dan juga pelaksanaan ibadah sehari-hari.
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Catatan Lapangan §
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/tanggal : Sabtu/2,9, 16,23, 30 April 2005

Jam - 16.30-17.15 WIB

Lokasti : Masjid Assalam Sorowajan

Sumber data : Pelaksanaan pengajian rutin Masjid Assalam

Deskripsi Data:

Observasi ini dilaksanakan untuk mengamati pelaksanaan pendidikan agama
istam di lingkungan kaum muallaf di dusun Sorowajan serta pengamalannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang diobservasi ini
adalah pada waktu pengajian rutin sabtu sore di Masjid Assalam Sorowajan.
Observasi dilakukan untuk mengetahui muallaf yang mengikuti pengajian tersebut
dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Pendidikan Agama Islam.

Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa Vita, Wagiyem, Ratminah dan
Rubidah aktif mengikuti pengajian rutin sabtu sore ini, sedangkan Christina karena
kesibukannya bekarja, maka dia mengikuti pengajian sabtu sore hanya ketika
mempunyai waktu luang saja. Materi yang disampaikan pada pengajian tersebut
tentang seputar kehidupan sehari-hari umat muslim yang meliputi: ibadah, akhlak dan
hubungan kemasyarakatan. Sedangkan metode yang dipakai oleh para pengasuh
pengajiau rata-rata adalah metode ceramah dan sesekali menggunakan metode tanya
jawab. Adapun pengamalan ibadah dalam kehidupan sehari-hari tidak dijumpai para
muallaf yang melaksanakan sholat berjamaah di masjid akan tetapi mereka
melaksanakan ibadah sholat di rumah berjamaah dengan keluarga mereka.

Interpretasi

Pengajian merupakan tempat paling diminati oleh para muallaf untuk memperoleh
Pendidikan Agama Islam. Materi dan metode yang dilaksanakan dalam pengajian
sudah sesuai dengan kebutuhan para muallaf untuk bekal melaksanakan ajaran-ajaran
agama islam dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka menjadi muslim yang sejati.
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PEDOMAN WAWANCARA

PENGAMALAN AGAMA ISLAM DI LINGKUNGAN KAUM MUALAF

A.

1.

B.

(Studi Kasus di Sorowajan)

Sekilas Tentang Kehidupan Kaum Mualaf

Sebelum menganut agama Islam, agama apa yang Bapak/Ibu/Saudara
anut?

Sejak kapan Bapak/Ibu/Saudara menganut agama Islam?

Apa yang melatar belakangi Bapak/Ibu/Saudara menganut agama Islam?
Apakah ketika akan menganut agama Islam Bapak/Ibu/Saudara
memberitahu dulu keluarga atau orang-orang terdekat?

Bagaimana reaksi keluarga atau orang-orang terdekat ketika tahu bahwa
Bapak/Ibu/Saudara telah menganut agama Islam?

Apakah Bapak/Ibu/Saudara pernah mendapat tekanan, pengucilan bahkan
penganiayaan dari keluarga atau teman-teman dekat?

Ketika mendapat tekanan dari orang-orang terdekat, bagaimana perasaan
dan sikap Bapak/Ibu/Saudara?

Setelah masuk Islam, apakah Bapak/Ibu/Saudara menyembunyikan

keislaman ataukah terang-terangan memberitahukan kepada masyarakat?

Pengamalanan Agama Islam

. Keimanan

a. Mengapa Bapak/Ibw/Saudara beriman kepada Allah dan Rasul-Nya?

b. Dengan cara apa Bapak/Ibu/Saudara beriman kepada Allah?

¢. Apakah Bapak/1bu/Saudara percaya deﬂgan adanya surga dan neraka?

d. Apakah Bapak/Ibu/Saudara percaya dengan adanya balasan amal baik
dan amal buruk?

2. Pengetahuan

a. Apakah Bapak/Ibu/Saudara pernah mengikuti pengajian?
b. Dimanakah Bapak/Ibu/Saudara mengikuti pengajian tersebut?

108



Apakah tujuan Bapak/Ibu/Saudara mengikuti pengajian tersebut?
Siapakah yang mendorong Bapak/Ibu/Saudara untuk mengikuti
pengajian tersebut?

Berapa kali dalam satu minggu Bapak/Ibu/Saudara mengikuti
pengajian tersebut?

Materi apa yang Bapak/Ibu/Saudara peroleh dari mengikuti pengajian
tersebut?

Apakah Bapak/Ibu/Saudara pernah membaca buku-buku Islami?
Buku apa saja yang pernah Bapak/Ibu/Saudara baca?

Apakah tujuan Bapak/Ibu/Saudara membaca buku tersebut?
Setelah membaca buku tersebut, apakah Bapak/Ibu/Saudara
mendapatkan pengetahuan yang cukup?

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara tentang buku tersebut?

1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara pernah mendengarkan siaran radio, kaset,

atau melihat acara-acara televisi yang berkaitan dengan agama Islam?
Biasanya acara apa yang paling Bapak/Ibu/Saudara sukai?

Apakah Bapak/Ibu/Saudara pernah mendatangkan guru ngaji ke
rumah?

Berapa kali Bapak/Ibu/Saudara mendatangkan guru ngaji ke rumah?
Bagaimana kemampuan dari guru tersebut? Sudahkah beliau sesuai
dengan yang Bapak/Ibu/Saudara harapkan?

Bagaimana perilaku keseharian dari guru ngaji tersebut? Apakah beliau

merupakan teladan yang baik?

3. Pengamalan

a.
b.

c.

Apakah Bapak/Ibu/Saudara sudah melaksanakan sholat fardhu?
Berapa kali Bapak/Ibu/Saudara melaksanakan sholat fardhu?
Bagaimana perasaan Bapak/Ibu/Saudara setelah melaksanakan sholat
fardhu?



d. Bagaimana perasaan Bapak/Ibu/Saudara ketika meninggalkan sholat
fardhu?

e. Apakah Bapak/Ibw/Saudara melaksanakan puasa ramadhan?

f Apakah yang Bapak/Ibu/Saudara rasakan setelah melaksanakan puasa
ramadhan?

g. Apakah Bapak/Ibw/Saudara sudah pernah(rutin) membayar Zakat
fitrah?

h. Apakah Bapak/Ibw/Saudara sudah membayar pernah zakat mal?

i. Apakah Bapak/Ibu/Saudara sudah Bapak/Ibu/Saudaraa membaca Al-
Qur’an?

j. Apakah Bapak/Ibw/Saudara membaca Al-Qur’an setiap hari?

k. Apakah Bapak/Tbw/Saudara berdoa kepada Allah?

4. Pengalaman
a. Kejadian-kejadian apa yang Bapak/Ibu/Saudara alami setelah masuk

Islam?

b. Pernahkan Bapak/Ibu/Saudara mengalami peristiwa magis atau
peristiwa aneh sebelum atau setelah masuk Islam?

c. Apa hikmah dari kejadian-kejadian tersebut?

d. Setelah mengalami kejadian-kejadian tersebut apa yang
Bapak/Ibu/Saudara lakukan?

5. Dampak sosial
a. Setelah masuk Islam bagaimana hubungan Bapak/Ibu/Saudara dengan

masyarakat sekitar?

b. Apakah Bapak/Ibuw/Saudara mengikuti kegiatan-kegiatan yang bersifat
sosial di masyarakat?

c. Bagaimana sikap Bapak/Ibu/Saudara ketika ada teman atau saudara
anda yang mengajak anda untuk melaksanakan kegiatan keagamaan

yang dahulu?
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h.

Jika ada orang lain yang membutuhkan bantuan anda bagaimana sikap
anda?

Apa kendala Bapak/Ibw/Saudara dalam mendalami dan melaksanakan
Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari?

Bagaimana cara Bapak/Ibu/Saudara mengatasi kendala tersebut?
Bagaimana Pendidikan Agama Islam di lingkungan
Bapak/Ibu/Saudara berlangsung?

Apakah Bapak/Ibu/Saudara menularkan Pendidikan Agama Islam
yang telah Bapak/Ibu/Saudara pelajari kepada anggota keluarga yang
lain?

Apakah Bapak/Ibuw/Saudara berharap bahwa kelak anak-anak juga

mengikuti agama Islam?
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10.

Nama
Usia
Pekerjaan
Status
Nama
Usia
Pekerjaan
Status
Nama
Usia
Pekerjaan
Status
Nama
Usia
Pekerjaan
Status
Nama
Usia
Pekerjaan
Status
Nama
Usia
Pekerjaan
Status
Nama
Usia
Pekerjaan
Status
Nama
Usia
Pekerjaan
Status
Nama
Usia
Pekerjaan
Status
Nama
Usia
Pekerjaan
Status

DAFTAR NAMA PARA MUALAF

: Suyono SH

: 50 tahun

: Wiraswasta

: Menikah

: Dra. Eny Susilowati M.Kes
: 40 tahun

: Kepala Rumah Tangga dan Logistik RSUD DR. Sardjito
: Janda

: Esti Rosvita Ningsih
: 27 tahun

: Wiraswasta

: Menikah

: Wagiyem

: 90 Tahun

: Jasa Pijat Urat

: Menikah

: Ratminah

: 29 Tahun

: Ibu Rumah Tangga
: Menikah

: Sugiyarto

: 43 tahun

: Buruh

: Menikah

: Sihono

: 54 tahun

: Wiraswasta

: Menikah

: Christina

: 29 Tahun

: Wiraswasta

: Menikah

: Rubidah

: 50 Tahun

: Ibu Rumah Tangga
: Menikah

: Joyo Dimulyo

: 90 tahun

: Tukang Kayu

: Menikah
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PEMERINTAH PROPINS3I DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)
Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@rlasa.com

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor:07.0/ 625

Membaca Surat Dekan FTY-UIN Suka No  :IN/I/DT/TL.00/615/2005
Tanggal : 07 Februari 2005 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat - 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No.162 Tahun 2003
tentang Pemberian Izin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan kepada

Nama . KARMUJI Nec. MHSW : 01410890
Alamat Instansi JI. Marsda Adisucipto-Yogyakarta
Judul PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI LINGKUNGAN KAUM MUALLAF (Studi Kasus

di Sorowajan)

Lokasi . Sorowajan-Banguntapan Bantul
Waktunya : Mulai tanggal 08 Februari 2005 s/d 08 Mei 2005

Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah

dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

o on

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 08 Februari 2005
( Sebagai Laporan ) —
.2 Bupati Bantul, cq. Ka. Bappeda; A.n. GUBERNUR
3. Ka. Dinas Pendidikan Prop. DIY; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4. dekan FTY-UIN Suka-Yogyakarta; BAREDA PROPINSI DIY
5. Pertinggal; U.b PENGENDALIAN
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

)  BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
By (BAPPEDA)

Jin. Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533 Fax. (0274) 367796

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor: 070/ 145

Membaca Surat: ¥n Bopeda PropeDIY. . Yomor : 070/625 Tanggel t 08 Februari 2005
Porihel : Ijin Ponelition -

Mengingat . 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Momor 9 tahun 1983 tentang Pedoman Pendataar
Sumber dan Potensi Daerah;
2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian  dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri; dan
3. Keputusan Gubernur Daerah [stimewa Yogyakarta Nomor ~38/12/2004 tentang
Pemberian Izin Peneiitian di Propinsi Daerah Istimewa.

Diizinkan kepada:
Nama c KARMUJI oW MISH : 01410890 Mhow. UM Qulie

Judul . PINDIDIFAN AGAMA TISLAM DI LINCHUNGAN KAW MUALLAF (Studi F¥asus-
di Sorowajen)

Lokasi : Sorowajan Denguiitopon Sentud
Waktu : Mulai pada tanggal : 08 Februsri 2005 s/d 08 Mei 2005

Dengan ketentuan:

1. Terlebih dahulu menemui/melapor kepada pejabat pemerintah setempat (dinas/instansi/camat
setempat) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberikan laporan hasil penelitian kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta (c/q
Badan Perencanaan Pembangunian Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) dengan tembusan

9 ?fsampafkan kepada bupati lewat Bappeda setempat;

+ Llzin ini tidak disalahgunakan untuk tuiuan tertentu yang dapat m i '
dan hanya diperlukan untuk keperluanlilrniah; "AD TR aeien Pty

S. Surat izin inl dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperlukan:

6. Stjrat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di
atas.

‘emudian diharap para pejabat pemerintah setempat dapat memberikan bantuan seperlunya.

:mbusan dikirim kepada yth.:
Bpk. Bupati Bantul; Dikeluarkan ci: Bantul

Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Kab. Bantul Pada tanggal : 17 Fobruari 2005

ko Dinge P don K Fab.3entud _ a.n. Bupati Bantui

o Eon, Denoe. Kob . Bontul

%ﬁﬂ%ﬂ@\ ...... ala Bappedla Kab. Bantul
Iurah Dose Senguntopan 4 Sekretaris,
Yeng Borsanglaten

Portingpel

Kep
"




A DEPARTEMEN AGAMA
" 7% ; UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
B et FAKULTAS TARBIYAH

R YOGYAKARTA

Jalan Marsda Adisucipto 1 'ell): (0274) 513056 Fax.519734 fe-mail:ty sukaidtelkom.net

Nomor : IN'I/DT/TL.00/ & 14. /2005 Yogyakarta, 7 Februari 2005
Lamp
Perihal : Permohonan [zin Riset

Kepada Yth.

Kepala Dusun Sorowajan

Di

*  Tempat

Assulamucilaikum 1Vr. Wb,

Dengan ini kani beritahukan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul:

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI LINGKUNGAN KAUM MUALLAF
(Studi Kasus di Sorowajan)

Kami mengharap dapatlah kiranva Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami:
Nama - KARMUIIL
No. [nduk 01410890

Samester - VT Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Alamat - Assalam RT.08/X no. 136 Sorowajan Banguntapan Bantul
Yogyakarta 1

Untuk melaksanakan penelitian ditempat-tempat sebagai berikut:
{. Dusun Sorowajan Banguntapan Bantul Yogvakarta

Je fed U2

Metode pengumpulan data: Observasi, Wawancara, Dokumentasi
Adapun waktunva mulai tanggal 13 februari sampai dengan selesai
Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terimakasih

Hoassalamualaikum Wre. Wh.

~
» N\ Dekan
N

: —= > )
Karmuji S\/@/ . Rahmat,m
01410890 U 1. 150 037 930

115



DEPARTEMEN AGAMA R1
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH

YOGYAKARTA

Jin. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. 5 19734 E-mail : ty_suka@telkom.net

No. - IN/UKJPP.00.9/ 56?2 12004 Yogyakarta, 18 Desember 2004
Lampiran |-
Perihal © Penunjukan Pembimbing

Skripsi

Kepada :

Yth. Bapak/lbu Drs. Usman, SS., M Ag.
Dosen Fakuitas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalanue’ alaileun: BWr. Wbh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan ketua-ketua jurusan pada tanggal 1¢ Desember 2004 perihal
pengajuan Proposal Skripsi Mahasiswa Program SKS Tahun Akademik
20042005 setelah proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu
teiah ditetapkan sebagai pembimbing Skripsi Saudara .

Nama « Karmy'

NIM - 01410890

Jurusan : B L

Tahun Akademik : 2004/2005

Dengan Judul - Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Kaum

Muallaf (Studi Kasus di Sorowajan)

Demikian agar menjadi maklum dan dapat Rapak/Ibu laksanakan sebaik-
baiknya.

Wassalamu alaiku:n Vr. Wh.

Tembusan dikirim kepada yth

1. Ketua Jurusan PAI

2. Dosen Pembimbing

3. Bina Riset/Skripsi

4. Mahasiswa yang bersangkutan 116
5.
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DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

JIn. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : ty suka@telkom.net

BUKTJ SEMINAR PROPOSAL JURUSAN PAI

Nama Mahasiswa : Karmuyt

Nomor Induk - 01410890

Jurusan - PAI

Semester - VII

Tahun Akademik : 2004/2005

Telah mengikuti seminar riset tangeal : 20 Januan 2003

Judul Skripsi . Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Kaum Muallaf (Studi Kasus di

Sorowajan)

Selanjutnya kepada mabasiswa tersebut supaya berkcnsultasi kepada pembimbingnya
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposalnya itu.

s/ Sarjono, M.S1.
JIP. 150200842
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SURAT KETERANGAN DUSUN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Bardiman

Umur : 59 tahun

Pekerjaan : Kepala Dusun

Alamat : Sorowajan no. 93 RT 05 RW IX

Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut di bawah ini

Nama : Karmuji

Nim : 01410890

Fakultas : Tarbiyah

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Telah meiaksanakan penelitian pada tanggal 6 Februari - 6 Mei 2005 dalam rangka
menyusun skripsi dengan judul “PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
LINGKUNGAN KAUM MUALAF (Studi Kasus di Sorowajan)

Dengan metode pengumpulan data: Observasi, Wawancara dan Dokumentasi
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sorowajan, 10 Oktober 2005
Kepala Dusun Sorowajan

Bardiman
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Nama
Tempat tanggal lahir

Alamat asal

Alamat Jogja

Nama Orang tua
Ayah
Tbu

Pendidikan

CURRICULUM VITAE

: KARMUIJI
: Tuban, 18 Maret 1982

. J1. Raya Jenu no. 21 RT 01 RW I Jenu Tuban Jawa Timur

62352

: Masjid Assalam no. 136 Sorowajan Banguntapan Bantul

Yogyakarya 55198

: Thairun (almarhum)
: Rhamu

: SDN I Merkawang Tuban lulus tahun 1994

MTs Manbail Futuh Beji lulus tahun 1998
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GAMBAR 1 _
Pengajian Rutin Ibu-Ibu di Masjid Assalam
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GAMBAR III
Pengajian Rutin Bapak-Bapak di Masjid Assalam



GAMBAR II
Taman Pendidikan Al-Qur’an Assalam
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